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ABSTRAK

Saat musim hujan meningkatnya intensitas curah hujan yang tinggi kerap
mengakibatkan banjir di Gresik. Jika curah hujan cukup tinggi di wilayah Cerme,
khususnya di Desa Guranganyar, dapat mengakibatkan genangan air setinggi 1,2 m dan
panjang genangan mencapai 2 jam. Maka perlu dilakukan studi pada wilayah Guranganyar
agar dapat menanggulangi masalah banjir dengan merencanakan saluran baru (redesign)
pada saluran tersier, sekunder dan normalisasi pada saluran primer. Luas Wilayah
Tangkapan di Desa Guranganyar adalah 111,6 km2. Berdasarkan perhitungan rencana
curah hujan menggunakan metode gumbel yang diperoleh untuk saluran primer dengan
masa periode (R25) 10 tahun 240.420 mm, sedangkan untuk saluran sekunder dan tersier
yang digunakan masa peringatan 5 tahun (R5) adalah 80.535 mm. Debit saluran primer
maksimum yang diperoleh menggunakan metode perhitungan nakayasu adalah 240.420
m3/detik, metode perhitungan rasional debit maksimum saluran sekunder adalah 6,17
m?3/detik, saluran tersier Gurang Kulon A3 dengan metode rasional 2,98 md/detik dan JI.
Mawar 2 saluran tersier dengan metode rasional 3,29 m3/detik. Debit banjir maksimum
akan dibandingkan dengan kapasitas saluran yang ada. Saluran primer, sekunder, dan
tersier yang tidak dapat menampung debit banjir maksimum. kapasitas Saluran tidak dapat
menampung debit banjir yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, sehingga
diperlukan pengerukan (normalisasi) dan desain ulang, maka didapatkan kapasitas saluran
baru pada saluran primer didapatkan 262,82 m3detik, saluran sekunder didapatkan 7,66
m3/detik, saluran tersier Gurang kulon A3 didapatkan 3,25 md/detik dan saluran tersier
JI.Mawar 2 didapatkan 3,80 m3/detik.

Kata Kunci : Banjir, Saluran, Drainase, Cerme



ABSTRACT

During the rainy season, high rainfall intensity often results in flooding in Gresik.
If the rainfall is high enough in the Cerme area, especially in Guranganyar Village, it can
result in puddles as high as 1.2 m and puddle lengths of up to 2 hours. Therefore, it is
necessary to conduct studies on guranganyar area in order to overcome the problem of
flooding by planning a new channel (redesign) on the tertiary, secondary and
normalization channels in the primary channel. The area of catchment area in
Guranganyar Village is 111.6 km2. Based on the calculation of rainfall plan using gumbel
method obtained for primary channel with period (R25) 10 years 240.420 mm, while for
secondary and tertiary channels used 5 years warning period (R5) is 80,535 mm. The
maximum primary channel discharge obtained using nakayasu calculation method is
240,420 md/s, the secondary channel maximum discharge rational calculation method is
6.17 m3/s, gurang Kulon A3 tertiary channel with rational method is 2.98 md/s and Jl.
Mawar 2 channel tertiary with rational method 3.29 m3/s. The maximum flood discharge
will be compared to the capacity of the existing channel. Primary, secondary, and tertiary
channels that cannot accommodate maximum flood discharge. Channel capacity cannot
accommodate flood discharge caused by high rainfall, so dredging (normalization) and
redesign are required, new channel capacity on the primary channel is obtained 262.82
m3/s, secondary channel is 7.66 mé/s, Gurang kulon A3 tertiary channel is 3.25 mé/s and

Jl.Mawar 2 tertiary channel is 3.80 m3/s.

Key word : Flood, Channel, Drainage, Cerme.
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